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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN PERTANYAAN PENELITIAN

A. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Tunagrahita Ringan
a. Tunagrahita ringan (Debil)
            Istilah untuk murid tunagrahita ringan bervariasi, dalam bahasa Indonesia dikenal dengan nama: lemah pikiran, terbelangkang mental, cacat grahita dan tunagrahita. Dalam bahasa inggris dikenal dengan nama mentally handicaped, mentally retarded. Murid tunagrahita ringan adalah bagian dari murid berkebutuhan khusus. Murid berkebutuhan khusus yaitu murid yang mempunyai kekurangan, keterbatasan dari murid normal. Sedemikian rupa dari segi: fisik, intelektual, sosial, emosi atau gabungan dari hal-hal tadi, sehingga mereka membutuhkan layanan pendidikan khusus untuk mengembangkan potensinya.
            Murid tunagrahita ringan adalah murid yang mempunyai kekurangan atau keterbatasan dari segi intelektualnya, dibawah rata-rata normal, sehinga mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik, komunikasi, maupun sosial, dan karena memerlukan layanan pendidikan khusus. Menurut Sutjihati (2007: 103) bahwa “Istilah tersebut sesungguhnya memiliki arti yang sama menjelaskan kondisi murid yang kecerdasannya jauh dibawah rata-rata dan ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan ketidak cakapan dalam intraksi sosial”. 
Ssmentara, suhaeri dan purwanta (1996: 12) mengemukakan:

Anak tunagrahita adalah mereka pada usia perkembangan (umur kurang 18 tahun) mengalami kekurangan fungsi intelek dan penyesuaian. Kecerdasan mereka menyimpang sebanyak 2 simpangan baku atau lebih dari yang normal; gejalanya: IQ 70 atau kurang, sulit memusatkan perhatian, pelupa, kurang menguasai bahasa dan pelajaran-pelajaran yang termasuk akademik, serta kurang dalam skala tingkah laku penyesuaian.

 
Istilah tunagrahita diperuntukkan kepada mereka yang mengalami keterbelakangan mental atau mereka yang memiliki kecerdasan dibawah rata-rata. Keterbelakangan mental yang dialami oleh murid tunagrahita berdampak pada hampir keseluruh aspek kehidupan, misalnya: kesulitan dalam penyesuayan diri dngan lingkungan dimana dia berada, kesulitan berpikir secara abstrak.
Secara umum murid tunagrahita ringan agak sulit dibedakan secara fisik dengan murid-murid normal. Kelompok tunagrahita ringan memiliki tingkat intelegensi 68 – 52 menurut Binet, sedangkan menurut skala Weschsler Intellegence Scale for Children (WISC) memiliki inteligensi 69 – 55. Pada dasarnya mereka masih dapat belajar membaca, menulis dan berhitung dan dengan bimbingan yang baik dari keluarga dan sekolah mereka akan dapat mencapai tingkat kemandirian.

Murid tunagrahita ringan dapat dididik menjadi tenaga kerja jika mereka dilatih dengan baik terutama pada jenis pekerjaan semi skill seperti pekerjaan rumah tangga, petanian, peternakan bahkan dengan latihan dan bimbingan yang baik mereka dapat bekerja di pabrik-pabrik dengan sedikit pengawasan. 
Merujuk pada beberapa pengertian mengenai murid tunagrahita ringan diatas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan murid tunagrahita ringan adalah murid yang perkembangan mentalnya rendah dibanding dengan murid sebaya lainnya. Mereka masih memiliki potensi yang dapat berkembang dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, apabila diberikan latihan-latihan yang kontinyu, mereka masih dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Hal ini sangat berguna untuk bekal hidupnya dikemudian hari.
2. Karakteristik Tunagrahita Ringan
           Kebanyakan murid tunarahita ringan memiliki ciri-ciri atau karakteristik dari kaoordinasi gerakan kurang, segi sosial kurang mamapu bergaul, juga kurang mampu mengurus diri sendiri sebagaimana halnya dengan mrid normal.
              Amin (1995: 37) mengemukakan karakteristik murid tunagrahita ringan sebagai berikut:
Karakteristik murid tunagrahita ringan banyak yang lancar berbicara tetapi kurang pembendaharaan katanya, mengalami kesukaran berfikir abstrak, tetapi masih dapat mengikuti pelajaran akademik. Pada umur 16 tahun baru mencapai umur kecrdasan sama dengan murid normal usia 12 tahun, sebagian tidak dapat mencapai umur kecerdasan seperti itu. 
           Karakteristik murid tunagrahita ringan menurut Amarican Association on mental Deficiency (AAMD) (Amin, 1995: 25) adalah sebagai berikut:
a) Mempunyai IQ antara 50-70

b) Dapat mengikuti mata elajaran tingkat sekolah lanjutan, sesuai berat, ringannya ketunagrahitaan yang disandangnya

c) Dapat menesuaikan diri dalam pergaulan

d) Dapat melakukan pekerjaan semii skill dan pekerjaan social sederhna

e) Dapat mandiri

           Uraian pendapat di atas, nampak bahwa murid tunagrahita ringan memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1) Cara berfikirnya kaku sehingga sulit baginya untuk melakukan pemikiran yang bersifat abstak. Hal ini nampak bahwa murid tunagrahita ringan akan mengalami hambatan dalam kegiatan belajar mengajar, terutama dalam pelajaran yang membutuhkan daya nalar dan konsetrasi.
2) Kurang mempunyai kemampuan menganalisis masalah, dengan demikian murid tunagrahita ringan tidak dapat memahami hubungan sebab akibat dan kurang sanggup membedakan hal-hal penting maupun tidak penting.
3) Daya fantasinya sangat lemah dan tidak sanggup mengendalikan perasaannya, dengan demikian murid tunagrahita ringan sangat mudah dipengaruhi dan cepat percaya pada uapan seseorang. Mereka juga kurang mampu mengadakan penelitian tentang unsur-unsur sosial.
Gejala-gejala tersebut di atas bukan suatu gejala yang selalu tampak pada setiap murid tunagrahita ringan. Mungkin saja seorang murid ada yang sanggup mengendalikan perasaan dan tidak mudah dipengaruhi. Demikian juga dengan kemungkinan ada yang sanggup melakukan abstraksi, tergantung bagaimana lingkungan memperlakukannya.
Berdasarkan karakteristik di atas jelas bahwa murid tunagrahita ringan masih memungkinkan dididik atau menguasai bidang akademik seperti membaca, menulis dan berhitung sesuai batas-batas kemampuannya. Potensi murid tunagrahita ringan hanya akan dapat dioptimalkan jika strategi, pendekatan, metode dan alat bantu pembelajaran sesuai dan memudahkan mereka untuk belajar.
3. Faktor Penyebab Tunagrahita Ringan 


Umumnya faktor penyebab ketunagrahitaan atau keterbelakangan mental dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor penyebab dari luar dan faktor dari dalam. Menurut Rumini (1980: 10) faktor-faktor penyebab ketunagrahitaan adalah sebagai berikut:

1) Faktor sebelum kelahiran (prenatal) 
Ibu menderita penyakit infeksi pada waktu hamil.
Ibu pada waktu hamil/mengandung, minum obat-obatan tanpa sepengatuhaan dokter, sehingga dapat merusak janin.
Ibu pada saat hamil terjatuh, atau kecelakaan sedemikian rupa sehingga janin mengalami luka otak.
Penyinaran dengan sinar rontgen atau terkena radiasi, sehingga menggangu proses embrional.
2) Faktor saat Kelahirn (natal)

Kelahiran yang sangat sulit/terlalu lama proses kelahirannya. Dapat berakibat otak bayi kekurangan oksigen sehingga menyebabkan rusaknya sel-sel otak sehingga menderita keterbelakangan mental.
Kelahiran dengan pertolongan tang (verlossing). Bilamana bantuan kurang sempurna maka dapat melukai kepala bayi sehingga mengalami pendarahan otak.
3) Lahir sebelum waktunya (prematur).
4) Faktor setelah kelahiran (post natal)

5) Tumor yang tumbuh didalam otak, dapat menyebabkan hydrocepalus.

6) Penyakit yang terlalu lama pada masa kanak-kanak, misalnya campak, batuk kering, demam, encephalitis dan mengitis.
Anak menderita avitaminosis maupun malnutrition.
Kurang atau tidak dibuatnya hormon tertentu.
7) Kecelakaan yang menyebabkan kerusakan otak.
Sedangkan faktor penyebab ketunagrahitaaan menurut Amin (1995: 62) adalah:

1) Faktor keturunan 
2) Gangguan metabolisme dan gizi
3) Infeksi dan keracunan
4) Trauma dan zat radioaktif
5) Masalah pada kelahiran dan
6) Faktor lingkungan (sosial budaya)
Faktor penyebab tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor penyebab ketunagrahitaan dapat terjadi sebelum lahir contohnya pada saat ibu mengandung menderita penyakit campak, saat lahir seperti rusaknya sel-sel otak akibat vacum dan saat sudah lahir seperti terserang penyakit campak
4. Permasalahan Murid Tunagrahita Ringan


Masalah-masalah murid tunagrahita ringan menyangkut beberapa masalah seperti aktifitas belajar, penyesuaian diri, gangguan bicara dan bahasa , dan masalah kepribadian (Rochyadi, 2002), berdasarkan pendapat tersebut secara umum dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Masalah Belajar


Aktivitas belajar berkaitan langsung dengan kemampuan kecerdasan. Di dalam berbagai kegiatan yang dilakukan, sekurang-kurangnya dibutuhkan kemampuan untuk mengingat dan kemampuan untuk memahami, serta kemampuan untuk mencari hubungan sebab akibat. Keadaan seperti itu sulit dilakukan oleh murid tunagrahita ringan karena mereka mengalami kesulitan untuk dapat berpikir secara abstrak, belajar apapun harus terkait dengan objek yang bersifat kongkrit. Kondisi itu ada hubungannya dengan kelemahan ingatan jangka pendek, kelemahan dalam penalaran, dan sukar sekali dalam mengembangkan ide.

Melihat masalah-masalah belajar yang dialami oleh murid tunagrahita ringan tersebut, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam membelajarkan mereka, yaitu: (a) bahan yang diajarkan perlu dipecah-pecah menjadi bagian-bagian kecil dan ditata secara berurutan, (b) setiap bagian dari bahan ajar yang akan diajarkan satu demi satu, dan dilakukan secara berulang-ulang, (c) kegiatan belajar hendaknya dilakukan dalam situasi yang konkrit, (d) memberikan kepadanya dorongan untuk melakukan apa yang sedang dipelajari, (e) menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan menghindari kegiatan belajar yang formal, (f) menggunakan media yang  mengkongkritkan konsep.
2) Masalah Penyesuaian diri

Murid tunagrahita mengalami kesulitan dalam memahami dan mengartikan norma lingkungan, oleh karena itu murid tunagrahita sering melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan norma lingkungan dimana mereka berada. Tingkah laku murid tunagrahita sering diangap aneh oleh sebagian anggota masyarakat karena mungkin perilakunya tidak lazim dilihat dari ukuran normatif atau karena tindakannya tidak sesuai dengan perkembangan umurnya.
3) Gangguan Bicara dan Bahasa


Ada dua hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan gangguan proses komunikasi: pertama, gangguan atau kesulitan bicara dimana individu mengalami kesulitan dalam mengartikulasikan bunyi bahasa dengan benar. Kenyataan menunjukan bahwa lebih banyak murid tunagrahita yang mengalami gangguan bicara dibanding dengan murid-murid normal. Kelihatan dengan jelas bahwa terdapat hubungan yang positif atara rendahnya kemampuan kecerdasan dengan kemampuan bicara yang alami. Kedua, hal yang lebih serius dari gangguan bicara adalah gangguan bahasa, dimana murid mengalami kesulitan dalam memahami dan menggunakan kosa kata serta mengalami kesulitan dalam memahmi aturan sintaksis dari bahasa yang digunakan.

4) Masalah Kepribadian 


Berbeda dengan murid normal pada umumnya, seorang murid tunagrahita memilki kepribadian yang khas. Perbedaan ciri kepribadian ini berkaitan erat dengan faktor-faktor yang melatar belakanginya. Kepribadian seseorang dibentuk oleh faktor organik seperti predisposisi genetik, disfungsi otak, dan faktor-faktor lingkungan, seperti pengalaman masa kecil dan sikap anggota masyarakat secara umum.
Aktivitas belajar berkaitan langsung dengan kemampuan kecerdasan. Di dalam kegiatan sekurang-kurangnya dibutuhkan kemampuan mengingat dan kemampuan untuk memahami, serta kemampuan mencari hubungan sebab akibat. Keadaan seperti itu sulit dilakukan oleh murid tunagrahita ringan karena mereka mengalami kesulitan utuk berpikir secara abstrak, belajar apapun harus terkait dengan objek yang bersifat konkrit. Kondisi seperti itu ada hubungannya dengan kelemahan ingatan jangka pendek, kelemahan dalam bernalar, dan sukar sekali dalam mengembangkan ide. Melihat masalah-masalah belajar yang dialami oleh murid tunagrahita tersebut, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan didalam membelajarkan mereka, yaitu: 
a) Bahan yang diajarkan perlu di pecah-pecah menjadi bagian-bagian kecil dan ditata secara berurutan. 
b) Setiap bagian dari bahan ajar diajarkan satu di satu dan diajarkan berulang-ulang. 
c) Kegiatan belajar hendaknya dilakukan dalam situasi yang kongkrit. 
d) Berikan kepadanya dorongan untuk melakukan apa yang sedang ia pelajari. 
e) Ciptakan suasana bejar yang menyenangkan dengan menghindari kegiatan belajar yang terlalu formal, 
f) Gunakan media dalam mengkongkritkan konsep.
Rendahnya perkembangan fungsi intelektual pada murid tunagrahita ringan yang disertai dengan prilaku adaptif yang rendah pula akan berakibat langsung dalam kehidupan mereka sehari-hari, sehingga mereka banyak mengalami kesulitan dalam kehidupannya.
5. Konsep Tentang Pembelajaran Matematika
1. Pengertian  Matematika
Pada dasarnya matematika tidak dapat disamakan dengan berhitung atau aritmetika. Menurut Beth dan Piaget “ matematika adalah pengetahuan yang berkaitan dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan antar struktur tersebut sehingga terorganisir dengan baik” (Runtukahu 1995 : 15).

Sedangkan Reys (Runtukahu 1995 : 15) mengatakan bahwa” matematika adalah telaah tentang pola dan hubungannya, suatu jalan atau pola pikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat” dan Lenner (Abdurrahman 1996 : 217) mengatakan “matematika di samping sebagai bahasa simbol juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat dan mengkimunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas”. Sejalan dengan Ruseffendi (1992 : 27) mengemukakan bahwa ”Matemetika adalah terjemahan dari mathematics. Namun arti dan defenisi yang tepat dari matematik tidak dapat diterapkan secara eksak (pasti) dan singkat”. Kline (Russefendi 1992 : 28) mengatakan bahwa “matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematka itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan social, ekonomi dan alam”.

Pendapat lain yang diungkapkan oleh Johnson dan Rising (Russefendi 1990: 28) mengatakan bahwa:

matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang logik; matematka itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat, representasenya dengan symbol dan padat, lebih berupa bahasa symbol mengenai ide (gagasan) dari pada mengenai bunyi; 
Sementara  James & James (Russefendi 1992 : 25) mengatakan:

Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk susunan, besaran dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu sama lainnya dengan jumlah yang banyak terbagi kedalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis dan geometri.
Beberapa uraian tentang matematika di atas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah pengetahuan yang berkaitan dengan berbagai struktur abstrak atau suatu jalan atau pola pikir, suatu seni, bahasa dan alat yang merupakan bahasa simbol yang juga merupakan bahasa universal dan merupakan bukan pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, cermat, akurat, yang lebih berupa bahasa symbol. 
2. Konsep Pembelajaran Matematika

Banyak alasan tentang perlunya siswa belajar matematika. Menurut Cornelius ( Abdurrahman 1996: 219 ) lima alasan perlunya belajar matematika yaitu:
(1)  Sarana berpikir yang jelas dan logis.
(2)  Sarana untuk memecahkan masalah kehidupan seharihari.
(3)  Sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman.
(4)  Sarana untuk mengembangkan kreatifitas. 

(5) Sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.

Sedangkan Cockroft ( Abdurrahman 1996 : 219 ) telah mengemukakan alasan mengapa matematika perlu diajarkan kepada siswa yaitu:
(1) Selalu digunakan dalam segala hal segi kehidupan. (2) Semua bidang studi memerlukan matematika yang sesuai. (3) Merupakan sarana komunikasi yang kuat, ringkas dan jelas. (4) Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara. (5) Meningkatkan kemampuan berpikir logis,ketelitian dan kesadaran keruangan. (6) Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.

Alasan perlunya sekolah mengajarkan matematika kepada murid pada hakekatnya dapat diringkaskan karena matematika merupakan sarana yang sangat penting bagi manusia  dalam    memecahkan    masalah   kehidupan   sehari-hari. Menurut Liebeck (Abdurrahman, 1996: 219) “ada dua macam hasil belajar matematika yang harus dikuasai oleh murid yaitu : perhitungan matematika (mathematics calculation) dan penalaran matematis (mathematics reasioning )”.  

Beberapa pendapat di atas maka, dapat disimpulkan bahwa alasan belajar matematika adalah karena matematika merupakan sarana berpikir yang jelas dan logis dan selalu digunakan dalam segala hal dalam kehidupan, dan ada dua macam hasil matematika yang harus dikuasai yaitu perhitungan dan penalaran matematika. 
3. Konsep Penerapan Pembelajaran Matematika
Dalam  penerapan  Pembelajaran merupakan suatu upaya menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa dapat belajar. Secara eksplisit terlihat bahwa dalam pembelajaran ada kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil yang diinginkan. Terkait dengan ini Gagne (Suherman 2003: 33) mengungkapkan bahwa :

 Dalam bermatematika ada dua objek yang dapat diperoleh siswa yaitu objek langsung dan tak langsung. Objek tak langsung antara lain kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah, belajar mandiri, bersikap positif terhadap matematika dan tahu bagaimana semestinya belajar. Sedangkan objek langsung berupa fakta, keterampilan, konsep dan aturan. 

Apabila kita ingin mengajarkan matematika kepada siswa dengan baik dan berhasil pertam-tama yang harus diperhatikan adalah metode atau cara yang akan dilakukan, sehingga sasaran yang diharapkan dapat tercapai atau terlaksana dengan baik, karena metode atau cara pendekatan yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dengan demikian jika pengetahuan tentang metode dapat mengklasifikasikan dengan tepat maka sasaran untuk mencapai tujuan akan semakin efektif dan efisien. Strategi mengajar yang diterapkan dalam suatu pengajaran dikatakan efektif bila menghasilkan sesuatu sesuai dengan yang diharapkan atau dapat dikatakan tujuan telah tercapai. Sedangkan strategi mengajar dikatakan efisien jika penerapannya dalam menghasilkan sesuatu yang diharapkan itu relatif menggunakan tenaga, usaha pengeluaran biaya, dan waktu minimum, semakin kecil tenaga, usaha, biaya, dan waktu yang dikeluarkan maka semakin efisien strategi tersebut.
Strategi Pembelajaran PAILKEM merupakan salah satu strategi yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran matematika. Ungkapan ini didasarkan pada pendapat Uno (2011: 10) yang mengatakan bahwa:

Strategi PAILKEM tertuju pada bagaimana cara: 1) mengorganisasikan materi pembelajaran, 2) menyampaikan atau menggunakan metode pembelajaran, dan 3) mengelola pembelajaran sebagaimana yang dikehendaki oleh ilmuan pembelajaran saat ini.

Dari kedua pendapat diatas, Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan pengorganisasian yang baik, penggunaan metode pembelajaran yang tepat dan mengelola pelaksanaan pembelajaran dengan baik akan tercipta pembelajaran matematika yang kreatif dan menyenangkan dalam pembelajaran matematika siswa akan nenemukan berbagai fakta, konsep, aturan tertentu dan keterampilan untuk menyelidiki, memecahkan masalah, belajar mandiri dan belajar dengan teman sehingga siswa termotivasi dan bersemangat dalam  belajar matematika.

Pendekatan urutan belajar yang bersifat perkembangan menekankan pada pengukuran kesiapan belajar siswa, penyedian pengalaman dasar, dan pengajaran keterampilan matematika. Mengingat kemampuan kognitif dan segala sesuatu yang terkait dengan berpikir berbeda-beda untuk tiap tahap perkembangan anak. Ini berarti bahwa tidak ada manfaatnya mengajarkan konsep ataun keterampilan matematika sebelum murid mencapai tahap perkembangan tersebut karena tidak akan berhasil. Teori ini juga menjelaskan perlunya pengajaran matematika dimulai dari benda atau pristiwa konkret, menuju keseni kongkret, baru akhirnya ke yang abstrak.
a. Matematika Adalah Bahasa Simbol
Matematika adalah bahasa simbol tentang berbagai gagasan. Simbol-simbol matematika mempunyai fungsi-fungsi tertentu, dapat dibedakan satu dengan  yang lainnya. Skemp (dalam Runtukahu1995: 17) mengemukakan beberapa fungsi simbol matematika: komunikasi, merekam pengetahuan, komunikasi konsep-konsep baru, membuat klasifikasi ganda, menjelaskan, membuat kegiatan relektif, membantu menunjukan struktur, membuat manipulasi rutin secara otomatis, mengingat kembali informasi dan pengertian dan membuat kegiatn mental lebih aktif.
Matematika adalah bahasa yang melambangkan serangkaian makna dari pernyataan yang ingin disampaikan. Simbol-simbol matematika bersifat "artifisial" yang baru memiliki arti setelah sebuah makna diberikan kepadanya. Tidak jarang kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari, banyak orang yang berkata bahwa x, y, z itu sama sekali tidak memiliki arti. Betul, x, y, z itu tidak akan ada artinya kalau kita tidak memberi arti. Tanpa itu, maka matematika hanya merupakan kumpulan simbol dan rumus yang kering akan makna. 
Sebagai contoh, kalimat “Semua manusia akan mati”, dalam matematika dapat dinyatakan dengan: “semua x, bila x itu manusia, maka x itu akan mati” dan secara ringkas dapat ditulis: (x) (M(x)  T(x)) dengan M adalah manusia dan T adalah akan mati. Contoh lain, kalimat “Ada manusia yang pandai”, dapat diartikan: “ada benda, benda itu manusia dan benda itu pandai”. Lebih jauh lagi, kalimat tersebut dapat dinyatakan: “ada x, x itu manusia dan x itu pandai”, dan secara ringkas dapat ditulis: (x) (M(x)  P(x)) dengan M adalah manusia dan P adalah pandai.
b. Komunikasi Konsep Matematika
Konsep matematika terdiri atas kosep primer dan skunder (Skemp, dalam Runtukahu 1995: 19). Konsep primer tidak berhubungan dengan simbol matematika, tetapi dapat berfungsi sebagai penunjuk Verbal. Misalnya untuk menjelaskan warna biru, guru memperlihatkan beberapa obyek berwarna biru sambil berkata “ini buku biru”,  “ini pensil biru”, dan “ini tas biru”. 
          Ketiga kalimat ini menyatakan keragaman dan ketetapan warna biru. Murid secara intuitif dapat mengasosiasikan  obyek-obyek yang ditunjukan guru dengan kata “biru” dan mengerti konsep biru. Jika tidak demikian maka murid tersebut mengalami kesulitan dalam belajar.
Konsep skunder berhubungan dengan konsep matematika. Salah satu cara mengkomunikasikan sekunder ialah meragakan dengan contoh. Misalnya guru hendak menjelaskan bangun-bangun datar (segi tiga, persegi panjang, bujur sangkar, jajar genjang, trapesium) dan mengatakan “semua benda ini disebut bangun datar”, dengan manipulasi kata-kata disertai dengan peragaan, diharapkan guru memanipulasi jalan pikiran anak sehingga murid mengerti konsep bangun datar.
c. Matematika Sebagai Seni
Bahwa matematika adalah bahasa yang menggunakan istilah yang di definisikan dengan cermat, jelas dan akurat. Matematika adalah pengetahuan struktur yang terorganisasikan, sifat-sifat teorinya diatur secara dedukatif berdasarkan dengan unsur-unsur yang didefinisikan atau tidak, aksioma, sifat atau teori yang telah dibuktikan kebenarannya. Matematika adalah ilmu tentang pola, seni keindahannya terdapat pada matematika adalah seni. Matematika tidak terkgantung kepada nilai-nilai, ramalan bagi kebenarannya berdasarkan hukum-hukum, matematika mempunyai tingkat kebenaran yang tinggi dari pada besar ilmu pengetahuan, nilai kebenaran matematika dapat dibuktikan secara logik. Ketepatan, keteraturan dan keakuratan dari ilmu matematika menghasilkan keindahan,  baik dalam pola angka maupun pola yang diimplementasikan pada sebuah bentuk atau bangunan.
“Matematika memiliki karakteristik keindahan, keterurutan, dan keteraturan” (Kline  1972: Resy dkk, 1992 :23 dalam Runtukahu 1995). Banyak murid dan orang tua mereka yang beranggapan bahwa bahwa belajar matematika menghafal dalil dan rumus, dan menguasai beberapa keterampilan matematika. Mengapa mereka beranggapan begitu? Kemungkinan besar hal ini disebabkan karena dalam  mengajarkan matematika guru telalu memusatkan pada keterampilan matematika. 
Guru perlu memperkenalkan siswa-siwa dengan keteraturan dan keindahan matematika, bahkan menghargai keindahan yang terdapat pada matematika. Matematika adalah bahasa simbol, berbagai fungsi simbol matematika sangat membantu anak belajar matematika. Simbol-simbol matematika berlaku secara internasional. Simbol-simbol pengerjaan bilangan yang utama yaitu penjumlahan ialah “+” . Simbol tersebut dikenal anak sejak duduk di bangku sekolah dasar.
4. Hakekat Konsep Matematika
Pengetahuan tentang hakekat konsep matematika akan membantu seorang guru mengajarkan konsep-konsep mamatika di SD (Akbar Sutawidjaya, dkk 1992/1993:Reys,  dalam Runtukahu 1995). Berikut ini akan dibahas beberapa hakikat konsep matematika, yaitu hakekat bilangan, hakikat operasi, hakekat pengukuran, hakikat geometri, dan hakekat pemecahan masalah. Semua hakikat yang dibahas akan dijadikan dasar untuk mengajarkan keterampilan mengajar matematika bagi murid tunagrahita ringan.
1).  Hakikat Bilangan
“Simbol-simbol yang menyatakan nama-nama bilangan disebut angka. Angka-angka lebih bersifat abstrak jika dibandingkan dengan kuantitas atau jumlah obyek” (Lebeck, 1984: Reys, dkk, 1992 dalam Runtukahu 1995). Apabila kita mengunakan bilangan, biasanya yang kita gunakan ialah bilangan dan konsep abstak. Peranan seni matematika dapat membantu dalam menyelesaikan persoalan murid tunagrahita ringan dalam menyelasaikan persoalan yang khususnya dalam materi mengenal angka. Misalnya bilangan 5 (lima) dikaitkan dengan himpunan yang mempunyai lima angota atau semua himpunan obyek dengan lima anggota bagian anak-anak mengerti konsep “lima”.
2). Hakikat Operasi Bilangan
Murid tunagrahita ringan melalui pengalamannya dapat mengadakan operasi atau pengerjaan bilangan dengan mengadakan Pengenalan angka (Akbar Sutawidjana. 1992/1993: dalam Runtukahu 1995). Pengetahuan dasar setiap oprasi bilangan merupakan dasar dari semua kegiatan oprasi bilangan. Berbagai pendekatan oprasi dengan berbagai model fisik akan membantu anak mengembangkan konsep oprasi yang lebih luas. Gabungan fakta dasar dan pemahaman tentang nilai tempat dan sifat-sifat matematika lainnya dapat membantu anak mengadakan operasi-operasi bilangan. Seni  matematika diberikan secara bertahap diawali dengan menghitung  benda-benda atau pengalaman peristiwa kongkrit yang dialami melalui pengamatan terhadap alam sekitar. Seni matematika diberikan secara bertahap menurut tingkat kesukarannya, misalnya dari kongkrit ke abstrak, mudah ke sukar, dan dari sederhana ke yang lebih kompleks. Seni matematika akan berhasil jika anak diberi kesempatan berpatisipasi dan dirangsang untuk menyelesaikan masalah-masalahnya sendiri. Bahasa yang digunakan dalam konsep mengenal angka seharusnya bahasa yang sederhana dan jika memungkinkan mengambil contoh yang terdapat dilingkungan sekitar anak. Dalam seni matematika dapat dikelompokan sesaui tahap penguasaan mengenal angka, dalam mengevaluasi hasil perkembangan anak harus dimulai dari awal sampai akhir kegiatan.
3).  Hakikat Pengukuran
Pengukuran merupakan sebuah proses yang menghubungkan bilangan dengan atribut sebuah obyek atau peristiwa (Reys.dkk. 1992 dalam Runtukahu 1995). Pengukuran sangat berguna bagi anak dalam 1) kehidupan sehari-hari, dan 2) mempelajari topik-topik matematika lain, oleh karena pentingnya pengukuran maka pengukuran perlu diajarkan bagi murid tunagrahita ringan. Beberapa atribut pengukuran program matematika antara lain ialah panjang, lebar, luas, volume, waktu, dan temperatur. Ketika murid mempunyai kesempatan untuk pengalaman langsung untuk mengukur, menimbang, dan membandingkan ukuran benda-benda, mereka belajar konsep pengukuran. Melalui pengalaman ini murid mengembangkan sebuah dasar kuat dalam konsep-konsep pengukuran.  Seni matematika murid diharapkan dapat mengenal konsep ukuran standard yang bersifat informal atau alamiah, seperti panjang, besar, besar, tinggi dan isi melalui alat ukur alamiah, antara lain jengkal, dan langkah.
4). Hakikat Geometri
Pemahaman tentang hakekat geometri akan membantu guru dalam mengajarkan konsep geometri, terutama memberikan pemahaman tentang peranan hakikat konsep dalam menyampaikan struktur mengajar matematika. Geometri adalah studi tentang ruang dan berbagai bentuk dalam ruang. Membangun konsep geometri pada murid dimulai dengan mengidentifikasi bentuk-bentuk, menyelidiki bangun dan memisahkan warna-warna biasa seperti segi empat, segi tiga. Belajar konsep letak seperti di bawah, di atas, kiri, kanan, meletakkan dasar awal memahami geometri. Seni matematika diharapkan murid dapat mengenal dan menyebutkan berbagai macam benda, berdasarkan bentuk geometri dengan cara mengamati benda-benda yang ada disekitar anak seperti segi empat, sigi tiga.
5).  Hakikat Pemecahan Masalah
Kemampuan memecahkan masalah merupakan persyaratan bagi manusia untuk melangsungkan kehidupannya. Banyak situasi kehidupan yang kita temukan dalam kehidupan sehari-hari sebenarnya merupakan situasi memecahkan masalah. Langkah pertama dalam memecahkan masalah ialah murid memahami masalah yang dihadapinya dengan mengidenfikasikan  fakta dan kondisi. Rencana setrategi dapat di pilih dari beberapa pilihan setrategi yang dipikirkan murid dengan berpatokan dari fakta dan kondisi yang tersedia dalam soal dan perkiraan penyelesian soal.
6).  Hasil Belajar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI; 1989: 30) mengungkapkan pengertian hasil yaitu: 1) sesuatu yang diadakan oleh usaha; 2) pendapatan, perolehan, buah; 3) akibat, kesudahan, dari pertandingan, ujian, dan sebagainya; 4) tak berhasil, mendapat hasil. Pengertian hasil belajar adalah sesuatu yang merupakan hasil usaha pembelajaran untuk mendapatkan yang maksimal.

Hasil belajar yang ada dalam penelitian ini berupa hasil dari perlakuan penelitian dengan melalui bentuk test. Peneliti melakukan test kepada murid yang pelaksanaannya sebelum penggunaan seni matematika dan sesudah penggunaan seni matematika.
5. Konsep Seni Matematika
Sebagaimana konsep ilmu sosial lainnya, seni merupakan cabang ilmu yang memiliki multi tafsir. Hal ini terlihat dari banyaknya pengertian seni menurut para ahli yang mendefinisikan seni dari beragam sudut pandang. Mereka menerjemahkan seni sesuai dengan latar belakang keilmuan mereka yang melihat seni biasa masuk kedalam berbagai disiplin ilmu. Karena demikian luasnya pengertian seni dan luasnya bidang yang dicakup.
Perbedaan pengertian seni menurut para ahli ini, tidak hanya terjadi di Indonesia saja. Banyak ahli yang menerjemahkan makna seni menurut sudut pandang mereka. Meski demikan, hal ini justru menunjukkan bahwa seni memiliki keindahan yang beragam sebagaimana tentang tafsir akan seni itu sendiri yang juga beraneka ragam. Jadi seni rupanya benar-benar seni. Sebab, dengan beragamnya pengertian seni menurut para ahli ini, kita bisa mengeksplorasi pemahaman seni secara mendalam, dengan demikian pada nantinya akan ditemukan beberapa manfaat seni bagi kepentingan manusia itu sendiri. Sehingga seni tidak hanya akan dianggap sebagai sebuah cara untuk menghibur manusia atau media pengekspresian diri semata. Jadi untuk memudahkan kita dalam memahami konsep seni matematika secara umum maka dapat digambarkan bahwa konsep seni matematika adalah suatu pola yang memiliki karakteristik keindahan, keterurutan, dan keteraturan (Kline 1972:  dalam Runtukahu 1995). 

Sedangkan Dienes (Ruseffendi,1988: 160) mengatakan bahwa “matematika adalah ilmu seni kreatif. Oleh karena itu, matematika harus di pelajari dan di ajarkan sebagai ilmu seni”. 
Matematika tidak bergantung kepada nilai-nilai ramalan bagi kebenarannya berdasarkan hukum-hukum, ia memiliki tingkat kebenaran yang tinggi dari pada sebagian besar ilmu pengetahuan, nilai kebenaran dari matematika dapat dibuktikan secara logis. Ketepatan, keteratuan dan keakuratan dari ilmu matematika menghasilkan keindahan baik dalam pola  angka maupun pola yang disimplementasikan pada sebuah bentuk atau bangunan. Contoh keindahan matematika berdasarkan pola yang dituangkan dalam angka yaitu1 x 8 + 1 = 9, Matematika adalah sebuah kebenaran dan tidak aka ada yang bisa menyangkal hasilnya.
Dengan demikian dari pendapat para ahli diatas dapat di simpulkan bahwa seni matematika adalah  sebuah ilmu kebenaran dan ilmu pasti yang menghasilkan suatu keindahan baik dalam bentuk pola maupun bangunan oleh karena itu   matematika harus di pelajari dan di ajarkan sebagai ilmu seni. 
B. Kerangka Pikir

Salah satu faktor untuk dapat membangkitkan perhatian murid tunagrahita ringan dalam belajar adalah melalui media penyampaian yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan efisien akan mempengaruhi pula hasil belajar yang dicapai. Hal tersebut yang mengakibatkan hasil belajar murid tunagrahita ringan, menjadi rendah. Penyebab terjadinya karena dalam proses pengajaran menggunakan metode konvensional.
Upaya peningkatan hasil belajar matematika tidak selamanya berlangsung sesuai dengan harapan, penggunaan teknik pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar murid. Penerapan seni dalam pembelajaran atau proses belajar-mengajar murid tunagrahita ringan kelas dasar I SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur, dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajarnya.

Berdasarkan penjelasan di atas diperoleh gambaran bahwa seni matematika dapat mengatasi masalah belajar matematika murid tunagrahita kelas dasar 1 SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur, yaitu adanya peningkatan hasil yang yang diharapkan lebih bermakna.
	Hasil Belajar Matematika Murid Tunagrahita Ringan Rendah

	Seni Matematika Prosedur Pengenalan Angka Melalui Bangun Datar Sederhana:

a. Menghitung  jumlah bangun datar berwarna berbentuk segi empat dan segi tiga.
b. Membilang banyak bangun datar berwarna berbentuk segi empat dan segi tiga.
c. Mengelompokkan berbagai warna dan ukuran berbeda dari bangun datar
d. Menyediakan 14 batang korek api untuk membuat/merancang bangun datar
e. Menghitung  jumlah sisi bangun datar berwarna berbentuk segi empat dan segi tiga.
f. Menuliskan huruf A dan B pada gambar bangun datar.
g. Mewarnai gambar bangun datar berbentuk segi empat dengan warna merah dan kuning pada segi tiga
h. Membuat  bangun datar dengan cara melipat kertas warna


 Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang alur kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar skema kerangka pikir sebagai berikut :
	Hasil Belajar Matematika Meningkat



Media penyampaian dalam pembelajaran merupakan keseluruhan komponen-komponen dimana salah satu diantaranya adalah komponen penggunaan media yang dirancang sesuai tujuan, isi dan kegiatan pembelajaran agar dapat memberikan hasil seperti yang diharapkan.
Pemanfaatan media yang kurang menarik sebagai alat bantu dalam menyalurkan informasi pendukung dari kegiatan pembelajaran menciptakan suasana murid tunagrahita ringan bersifat pasif dan guru menjadi satu-satunya sumber dalam proses pembelajaran. 
Usaha peningkatan  hasil belajar murid tunagrahita ringan diperlukan suatu media pembelajaran yang dapat mendorong murid tunagrahita ringan agar memiliki rasa tanggung jawab, memunculkan kembali minat murid tunagrahita ringan untuk menguasai materi, memicu  murid tunagrahita ringan untuk menjadi lebih aktif, mengurangi sifat individu,serta memanfaatkan media teknologi informasi dan komunikasi. Salah satu teknik pembelajaran yang memenuhi kriteria tersebut adalah teknik seni membelajarkan matematika.

Penggunaan teknik pembelajaran dalam seni matematika dapat mewujudkan terciptanya tujuan pembelajaran yang optimal, dimana murid tunagrahita ringan dapat berperan secara aktif sehingga dapat menimbulkan gairah belajar dan memungkinkan murid tunagrahita ringan belajar secara mandiri dan pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar Matematika.
C.  Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan uraian kerangka pikir diatas maka dirumuskan pokok penelitian sebagai berikut:

1. Termasuk kategori apakah hasil belajar murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur sebelum pembelajaran  matematika  ?  
2. Termasuk kategori apakah hasil belajar murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur setelah pembelajaran matematika ? 
3. Apakah ada peningkatan kategori hasil belajar Matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLB Negeri Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur  dalam pembelajaran matematika ?
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Gambar. 2.1 skema kerangka pikir








